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Abstrak. Matoa (Pometia pinnata J.R & J.G. Forster) adalah salah satu tumbuhan yang dapat digunakan
untuk pengobatan secara tradisional. Berdasarkan beberapa penelitian menyatakan bahwa ekstrak etanol
daun matoa memiliki aktivitas antioksidan yang baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas
antioksidan sediaan gel dari ekstrak etanol daun matoa (Pometia pinnata). Ekstrak daun matoa (Pometia
pinnata) dibuat dengan menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 96%. Kemudian ekstrak
diformulasi menjadi gel dengan 4 formulasi yaitu FO (tidak terdapat ekstrak daun matoa), FI (dengan
ekstrak etanol daun matoa sebesar 0,1%), FIl (dengan ekstrak etanol daun matoa sebesar 0,3%), FllII
(dengan ekstrak etanol daun matoa sebesar 0,5%). Selanjutnya, uji aktivitas antioksidan dilakukan
terhadap sampel gel menggunakan metodeDPPH (1,1-difenil-2-pikrilhidrazil)secara spektrofotometri
pada panjang gelombang 515 nm. Hasil uji aktivitas antioksidan menunjukan nilai persentasi inhibisi dari
gel ekstrak etanol 96% daun matoa (Pometia pinnata) adalah FO adalah 40,34%, FI 55,187%, Fll 61,703%,
FIIl 27,969%, dan persentasi inhibisi dari vitamin C sebesar 178,947%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
gel ekstrak daun matoa memiliki aktivitas antioksidan.

Kata kunci :Antioksidan, gel, Pometia pinnata J. R & J. G. Forster, DPPH (1,1-difenil-2-pikrilhidrazil).

Abstract. Matoa (Pometia pinnata J.R & J. G. Forster) is one of the plants that can be used for traditional
medicine. Based on several studies, it is stated that the ethanolic extract of matoa leaves has good
antioxidant activity. This study aims to determine the antioxidant activity of gel preparations from the
ethanolic extract of matoa (Pometia pinnata) leaves. Matoa leaf extract (Pometia pinnata) was prepared
using maceration method with 96% ethanol as solvent. Then the extract was formulated into a gel with 4
formulations, namely FO (no matoa leaf extract), FI (with 0.1% matoa leaf ethanol extract), FIl (with 0.3%
matoa leaf extract), FIII (with ethanol leaf matoa by 0.5%). Furthermore, the antioxidant activity test was
carried out on the gel samples wusing the DPPH method (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl)
spectrophotometrically at a wavelength of 515 nm. The results of the antioxidant activity test showed that the
percentage of inhibition of the 96% ethanol extract of matoa leaf (Pometia pinnata) was FO 40.34%, FI
55.187%, FIl 61.703%, FIll 27.969%, and the percentage inhibition of vitamin C was 178.947%. So it can
be said that the matoa leaf extract gel has antioxidant activity.

Keywords :Antioksidan, gel, Pometia pinnata J. R * J. G. Forster, DPPH (1,1-difenil-2-pikrilhidrazil).

PENDAHULUAN

Antioksidan adalah senyawa yang dapat menetralkan radikal bebas dengan cara menerima atau
mendonorkan satu elektron untuk menghilangkan kondisi elektron tidak berpasangan pada radikal
bebas. Hal ini berarti bahwa dalam proses menetralkan molekul radikal bebas menjadi molekul
stabil [1]. Radikal bebas dapat menyebabkan kerusakan sel- sel kulit sehingga terjadi proses
penuaan dini. Pada saat ini masyarakat khususnya para wanita banyak tertarik menggunakan
produk-produk perawatan kulit untuk kecantikan, tanpa memperhatikan bahan sintetik yang
terkandung pada produk tersebut, maka untuk menghindari efek samping dari bahan sintetik
berbahaya dilakukan penambahan bahan alam pada formulanya. Salah satu bahan alam yang kaya
akan senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid dan tanin serta yang mengandung antioksidan
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adalah ekstrak etanol daun matoa dan memiliki aktivitas antioksidan yang sangat aktif dengan nilai
ICso sebesar 45,78 ppm [2]. Berdasarkan penelitian [3] menyatakan bahwa fraksi etil asetat dari
daun matoa memiliki aktivitas antioksidan sangat kuat dengan nilai 1Csy sebesar 12,1876 pg/ml.
Dan berdasarkan penelitian [3] menyatakan bahwa ekstrak etanol daun matoa memiliki aktivitas
antioksidan yang kuat, dengan nilai 1Csy sebesar 54, 63 pg/mL. Bahan utama pembentuk gel (lebih
dari 90%) air sehingga menghasilkan penampilan estetis menarik jika diaplikasikan kekulit [4].
Salah satu metode yang digunakan untuk pengujian aktivitas antioksidan yaitu metoda DPPH.
Metoda DPPH ialah metoda untuk menentukan aktivitas antioksidan. Pelarut yang digunakan dalam
proses ekstraksi daun matoa adalah etanol yang merupakan pelarut polar. Tujuan menggunakan
pelarut polar yaitu untuk melarutkan seluruh senyawa yang bersifat polar. Pengukuran aktivitas
antioksidan yaitu menggunakan metode DPPH (1,1-difenil-2-pikril hidtazil) ditandai dengan
perubahan warna yang khas dari senyawa ini yang menandakan adanya aktivitas antioksidan dan
dapat diamati secara visual [5]. Berdasarkan dari uraian di atas maka peneliti melaksanakan
penelitian terhadap “Uji Aktivitas Antioksidan Sediaan Gel Yang Mengandung Ekstrak Etanol
Daun Matoa (Pometia pinnata J. R & G. Forst)”.

METODE PENELITIAN

Bahan

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah serbuk simplisia daun matoa, etanol teknis,
gliserin (Brataco), propilenglikol (Brataco), karbopol 940 (Brataco), Na-CMC (Brataco), TEA
(Brataco), nipagin (Brataco), etanol 70%, akuades, etanol, metanol, larutan DPPH.

Prosedur Penelitian

1. Persiapan Ektrak Etanol Daun Matoa Metode Maserasi

(Pometia pinnata J. R & G. Forst). Pada saat penelitian yang dilakukan daun matoa segar yang
digunakan sebanyak 6 Kg, kemudian dirajang dan dikeringkan pada suhu ruangan (+ 25° C) tanpa
terpapar sinar matahari langsung hingga kering. Setelah kering simplisia dihaluskan dengan cara di
blender dan diayak sehingga diperoleh bubuk simplisa daun matoa, kemudian dilanjutkan dengan
proses ekstraksi [2]. Pada pembuatan ekstrak etanol daun matoa dilakukan dengan cara
memasukkan 2,5 Kg simplisia daun matoa ke dalam botol gelap, kemudian ditambahkan dengan
pelarut etanol sebanyak 5,1 mL. Didiamkan selama 3 hari, sambil sesekali diaduk, kemudian
dilakukan penyaringan, filtrat yang diperoleh dari hasil penyaringan dipekatkan menggunakan
rotary evaporator untuk mendapatkan ekstrak kental [6]

Pembuatan Sediaan Gel

Gel dibuat dengan cara menyiapkan basis gel terlebih dahulu. Karbopol sebanyak 1 gram
dikembangkan dengan air panas 20 mL dan Na-CMC 1 gram juga dikembangkan dengan air panas
20 mL, lalu kedua larutan dicampurkan dalam satu wadah, kemudian ditambahkan dengan
propilenglikol sebanyak 1,5 gram, gliserin 1 gram, dan TEA 0,1 gram lakukan pengadukan secara
kontinu, kemudian ditambahkan nipagin sebanyak 0,01 gram kedalam basis gel sambil di aduk dan
tambahkan akuades sedikit demi sedikit sampai membentuk gel (M 1). Ekstrak etil asetat daun
matoa dilarutkan dengan 1,5 mL etanol 70% (M 2), lalu M1 dan M 2 dicampurkan, dilakukan
pengadukan yang lebih tinggi hingga basis gel dan ektrak etanol daun matoa merata keseluruhan
sambil ditambahkan dengan sisa akuades hingga 100 gram [7].

2. Pembuatan Larutan Induk Sampel
Larutan induk sampel dengan konsentrasi 1000 Ppm dibuat cara sampel ditimbang 25 mg lalu
dilarutkan dengan 25 mL methanol hingga homogeny [8].

3. Pembuatan Larutan DPPH 80 ppm
DPPH ditimbang sebanyak 80 mg didalam vial lalu dilarutkan dengan 1000 ml methanol
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4. Pembuatan Larutan Pembanding

Asam askorbat ditimbang sebanyak 50 gram, dilarutkan dengan metanol sebanyak 50 mL. Maka
didapatkan konsentrasi larutan pembanding 1000 ppm. Lakukan pengenceran dengan konsentrasi
larutan 1000 ppm (A); 500 ppm (B); 250 ppm (C); 125 ppm ppm (D); 62,5 ppm (E); dan 31,25
ppm.

5. Uji Aktivitas Antioksidan Gel Ekstrak Etanol Daun Matoa (Pometia pinnata J. R & G.
Forst) (Almurdani, 2013)

Sebanyak 25 mg sampel gel ekstrak daun matoa dilarutkan dengan 25 metanol kemudian baris A
dan B dimasukkan sampel sebanyak 5 mL (tabung reaksi terdiri dari baris A-H masing-masing
berjumlah 8 kuvet). Sebanyak 5 mL metanol dimasukkan pada masing-masing tabung reaksi pada
baris B—F. Tabung reaksi A dipipet sebanyak 5 mL dan dimasukkan ke tabung reaksi B, tabung
reaksi B dipipet 5 mL dimasukkan ke tabung reaksi C dan dilakukan sampai tabung reaksi F, tabung
reaksi F dipipet 5 mL lalu dibuang, sehingga diperoleh konsentrasi 1000 ppm, 500 ppm, 250 ppm,
125 ppm, 62,5 ppm, dan 31,25 ppm. Sedangkan pada tabung reaksi G—H diisi dengan Metanol 5 ml,
khusus pada baris H diisi hanya pada tabung reaksi 1-6. Tabung reaksi A-G ditambahkan DPPH
sebanyak 8 mL dengan konsentrasi 80 ppm, kemudian diinkubasi selama 30 menit. Kontrol positif
yang digunakan sebagai pembanding yaitu vitamin C dengan konsentrasi 100 ppm, 50 ppm, 25
ppm, 125 ppm, 62,5 ppm, dan 31,25 ppm. Aktivitas pengkapan radikal diukur sebagai penurunan
absorbansi DPPH dengan Spektrofotometri UV-Vis dan olah data [9].

6. Analisis Data

Analisis data yang diperoleh dari hasil pemeriksaan uji antioksidan pada uji aktivitas antioksidan
ekstrak etanol daun matoa (Pometia pinnata J. R & G. Forst)berdasarkan perhitungan persentase
inhibisi serapan radikal DPPH dan nilai ICsq dari persamaan regresi linier. Perhitungan persentase
inhibisi menggunakan rumus:

. ... . Absorban kontrol-Absorban sampel
Persen inhibisi = x 100%
Absorban kontrol

Keterangan:
Absorbansi kontrol: Serapan radikal DPPH 80 pg/mL pada panjang gelombang serapan
maksimum DPPH.
Absrobansi sampel: Serapan sampel dalam radikal bebas DPPH 80 pg/mL pada panjang
gelombang maksimum.
Setelah dihitung persen inhibisi kemudian dihitung nilai I1Csy dari persamaan regresi linier Y = B.
Ln X + A dengan (X) sebagai konsentrasi sampel dan (Y) adalah persen aktivitas antioksidan [10].

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pada penelitian yang telah dilakukan maka didapatkan hasil dalam tabel Il yang kemudian
dijadikan formulasi sediaan gel ekstrak daun matoa dengan formulasi FO, FI , Fll, dan FIII.
Tabel 1. Hasil persentase rendemen ekstrak daun matoa.
Berat Sampel Basah Berat Sampel Kering Berat Ekstrak Rendemen ekstrak etanol
6 kg 2,5 kg 231,4873 gr 9,25945 %.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap sampel sediaan gel ekstrak daun matoa
(Pometia pinnata J. R & J. G Forster) untuk mengetahui aktivitas antioksidan dengan metode
DPPH (1,1-difenil-2-pikrihidrazil) dan menghitung nilai 1Cso.Pada pengujian aktivitas antioksidan
yang dilakukan di Laboratorium Famasetik Universitas Abdurrab pada bulan Juni 2020 maka dapat
diperoleh hasil sebagai berikut:

1. Absorban DPPH dengan konsentrasi 80 pg/mL pada panjang gelombang 515 nm adalah 0,5545
2. Nilai persen inhibisi dari vitamin C dan sediaan Gel, dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
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Tabel 2. Nilai persen inhibisi dari Vitamin C dan Gel

Konsentrasi Persen inhibisi vitamin C (%) Persen inhibisi sediaan gel (%)

FO Fl Fll FIll
1000 178,947 40,34 55,187 61,703 27,969
500 171,053 19,84 54,390 56,541 20,2
250 164, 035 18,63 33,669 29,819 9,428
125 128,947 11,02 17,793 19,950 6,09
62,5 95,614 8,76 17,544 11,774 -11,529
31,25 53,5088 7,26 11,327 11,177 -2,751

Matoa (Pometia pinnata J. R & G. Forst) merupakan salah satu tumbuhan family Sapindaceae yang
berasal dari Papua, dan sekarang sudah menyebar luas diseluruh benua terutama di daerah dataran
rendah, menurut penelitian terdahulu daun dari tanaman ini dimanfaatkan sebagai salah satu sediaan
kosmetik bentuk krim yang menghasilkan sediaan krim sebagai antioksidan yang kuat (Tahalele et
al., 2019). Maka dari itu dapat dikembangkan produk sediaan kosmetik dari daun matoa berbentuk
gel sebagai pelembap kulit, karena gel merupakan sediaan topikal semisolid nyaman digunakan,
memberikan rasa yang dingin pada kulit dan membuat kulit menjadi lembap, serta tidak lengket jika
diaplikasikan pada kulit [11]. Metode ekstraksi yang digunakan pada penelitian ini adalah maserasi.
Pemilihanmetode maserasi ini dikarenakan selain peralatan dan teknik pengerjaan yang sederhana
serta biaya yang rendah, metode ini juga tidak memerlukan pemanasan yang dapat merusak zat aktif
dalam sampel. Metode maserasi digunakan untuk mencari senyawa metabolit sekunder yang
terkandung di dalam daun matoa (Pometia pinnata J. R & J. G Forster). Proses maserasi dilakukan
dengan perendaman daun matoa yang telah dijadikan simplisia etanol 96% dan dilakukan selama 3
hari. Penggunaan pelarut etanol dalam proses ekstraksi adalah karena pelarut etanol dinilai lebih
menguntungkan karena sifat etanol yang mudah melarutkan senyawa yang bersifat non polar, semi
polar dan polar [12]. Dan berdasarkan penelitian oleh [13] menyatakan bahwa jenis pelarut tersebut
mampu mengekstrak lebih banyak komponen bioaktif yang memiliki sifat kepolaran yang lebih
tinggi serta senyawa ini paling banyak mengekstrak senyawa antioksidan seperti, senyawa fenolik
atau polifenolik yang dapat berupa golongan flavonoid, turunan asam sianat, kumarin, tokoferol dan
asam-asam polifungsional dapat berfungsi sebagai senyawa antioksidan yang dimana pada etanol
memiliki nilai dielektrik 24.30. Makin besar tetapan dielektrik makin polar pelarut tersebut. Artinya
semakin besar kepolaran pelarut tersebut, semakin besar mengekstak senyawa polar yang ada pada
ekstrak daun matoa ini. Kemudian selanjutnya maserat didapatkan lalu diuapkan dengan rotary
evaporator untuk mendapatkan ekstrak kental. Tujuan dari pengentalan adalah untuk menguapkan
pelarut yang terdiri dari zat terlarut. Berat ekstrak kental yang didapatkan dari simplisia daun matoa
(Pometia pinnata J. R & J. G Forster) adalah 231,4873 g, sehingga didapatkan rendemen ekstraknya
9,25945%. Pembuatan gel ekstrak etanol daun matoa ini harus dilakukan dengan menggunakan
lumpang yang telah dicuci dengan air panas dan dilakukan penggerusan dengan cepat agar massa
gel terbentuk dan tidak terjadinya penggumpalan. Ketika basis gel sudah terbentuk maka
ditambahkan ekstrak etanol daun matoa, tujuan ditambahkannya ekstrak di akhir proses agar lebih
menyatu dan homogen dengan basis sehingga gel memiliki tampilan lebih menarik. Ekstrak kental
daun matoa ditambahkan dengan variasi konsentrasi Fl, FII, dan FIlIl, penggunaan variasi
konsentrasi ini didasarkan pada penelitian terdahulu atau modifikasi dari pembuatan sediaan gel
ekstrak etanol daun matoa, pada penelitian [2] menyebutkan bahwa aktivitas antioksidan yang
sangat aktif dengan nilai IC50 pada ekstrak tanpa variasi konsentrasi didapatkan sebesar 45,78 ppm.
Sediaan gel yang sudah jadi disimpan pada wadah yang bersih dan kering agar tidak terjadi
kontaminasi dan terjaga kebersihannya. Pengujian aktivitas antioksidan gel ekstrak daun matoa
dilakukan menggunakan metode DPPH. DPPH merupakan suatu molekul radikal bebas dengan
warna ungu dapat berubah menjadi senyawa yang stabil dengan warna kuning oleh reaksi dengan
antioksidan. Dimana antioksidan memberikan satu elektronnya pada DPPH sehingga terjadi
peredaman radikal bebas DPPH. Metode ini yang dipilih mudah untuk menapis sejumlah molekul
antioksidan karena reaksi dapat diamati secara visual [14]. DPPH adalah suatu senyawa organik
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yang mengandung nitrogen tidak stabil dengan absorban pada panjang gelombang maksimum 520
nm dan berwarna ungu gelap Adanya aktivitas antioksidan dari sampel mengakibatkan perubahan
warna pada larutan DPPH yang semula berwarna ungu pekat menjadi kuning pucat hingga tidak
berwarna. Berkurangnya intensitas warna ungu dari larutan DPPH dapat menunjukkan bahwa
terjadi reaksi antara atom hidrogen yang dilepaskan oleh sampel uji dengan molekul radikal DPPH
sehingga terbentuk senyawa 1,1-difenil-2-pikrihidrazil yang berwarna kuning [15]. Pada penelitian
ini panjang gelombang maksimum yang dapat digunakan adalah 515 nm.Pengukuran aktivitas
antioksidan tersebut dilakukan dengan enam konsentrasi yaitu 1000 ppm, 500 ppm, 250 ppm, 125
ppm, 62,5 ppm dan 31, 25 ppm. Pada pengujian aktivitas antioksidan vitamin C sebagai
pembanding atau kontrol positif. Vitamin C digunakan sebagai pembanding karena merupakan
salah satu sumber antioksidan yang larut dalam air, mudah diperoleh, dan banyak dikonsumsi
masyarakat. Vitamin C mudah mengalami oksidasi oleh radikal bebas karena mempunyai ikatan
rangkap dan dengan adanya 2 gugus-OH yang terikat pada ikatan rangkap tersebut, radikal bebas
akan mencabut atom hidrogen dan menyebabkan muatan negatif pada atom oksigen yang
selanjutnya akan terstabilkan melalui resonansi, sehingga menghasilkan radikal bebas yang stabil
dan tidak membahayakan (Cholisoh dan Utami, 2008). Vitamin C yang berfungsi sebagai
antioksidan dengan cara menangkap radikal bebas dan mencegah terjadinya reaksi berantai [16].

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka disimpulkan bahwa gel ekstrak daun matoa (Pometia
pinnata J. R & J. G Forster) memiliki aktivitas antioksidan pada variasi konsentrasi FO dengan nilai
persen inhibisi sebesar 40,34%, FI dengan nilai persen inhibisi sebesar 55,187%, FII dengan nilai
persen inhibisi sebesar 61,703%, FI1I dengan nilai persen inhibisi sebesar 27,969%.
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